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T E. N TANG

RENCANA UMbM TﬁTﬁ RUﬁNG KOTA DENGAN KEBﬁLﬂNﬁN
' RENCﬁNﬁ DETQIL TATA RUANG KOTA ﬁﬂJOﬁGUNG

s

“ .

HUN 1998}1999 - zOOB[EGO?

DEN“ﬁN RﬁHNﬁT TUHAN YANG MQHQ ESﬁ

BbPﬁTI hEPﬁLﬁ DAERAH - *INGKHT 1T JOHBQNG

&

.uguﬁ&u flolm Kotay . o %

bahwai a elalan dengan hwberhaazlan pembangunau la~—
@rah dur puihumbangau Kota vang awmahxﬁ peasat, maka
dzpallukan evaluasi dan kajian u}aug Larhadap LEralr—
Canaan. haLd ruang agar dipeirgunakan aebagal padomain
uﬂuun mengarahkan dan i weug;ndal;kan kwglauan P& -

ahha untuh menblphahdn tartib punbmngunan dalam~
nung;mbang; pEsatnya perk mbangau UASUr  pendorong

jpembmngunmr Dagrah, Regional dan‘ HMasional, maka

aipe;lukan p&nxngauan kembali aLau evaluas; terhadap
hetﬁnLuang ymug maugauur Luntang Laua Tuang - Kota

-ﬁmjoaguﬁg uabaga1mana telah dlL&Lapkan daiam Puraw 7
Turan Dauiah TlngnaL Ii Jombang Humoe & Tahun - 19%0
_teﬁtaﬁg ‘Rencana - Umum Tata Ruang ﬁatd deﬁgan Redalam—

fe

it Rwuuaﬂa'ueua;l Tuua Ruang hUt& HuJGaQUHy KRabupa-
tan Dauiah Tlngnat II Joumbang yaﬁg dipanddng Suda h

f

tidak - nubuai lagi dengai hOHdLSK dar situas saat

]

1n;‘;

bahiwa untuk melaksanakan makstd paua huruf a dan b,
pcrlu ﬁwﬁ@tapnaﬁ kaLLntuan tenuaﬁg Runcana AUmum Tata

'Ruqng Hota dungan Kedalaman Rencand Detail Tata

Ruang Koba. HMojoagung Tahun 1993;199@ - 2008/200%
duLam auauu pwratuiaﬁ Dasrakh 3 ' : .

uudang undang Nomor 242 Tahun - ¢?¢® e*tang Pembertu-~
kau DaEsau*uawFan Kabupaten uaxaﬁ :i gi ungan Pluplr*
51_Dae{ah ;;ngkat I Jawa T;mu:';ij - '

Uhdmng unuang Huﬂcar 5 TahUn 1960 tcltahy Peratur
&1t Dazar Panoh*pohok HQFatlu Y Lumualau Negara Tahur
1?60 ﬁumor 184, Tambahan Lanbdran Hugara Tanun 13960
Nunoi gOaﬂ )" : '
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13.

'baaan Naga:a Tahun 1?8& Momor ’230)

Unaaﬂg~undang SHomor 11 Tahun l??« Le“tang Peﬁgair-
an.:{ Lmﬂbaian.Nuyar' Tahun 1974 Nomor 65, Tambaharn
Lambarau ngaaa Tahun 1974 NumuFfSlSE?)x

Unda:g undang Nomor 16 Tahun i?a tenuang Jalan
(Lwnparaﬁ Negara Tabun 1980 Numur 83, Ta mbahan | Lemn—

Ucuang uudaﬁg NGmoir EG_Tahun 1982”3 anuang Pokok-
pahm_ Pertahanain Keamanan Hagara“ﬁepubllh Indoinesia

( “Lembdran Negara Tahun 1982 Ha wor - 51, Tambahan

Lembarai Negara Tahun 1982 Nomor ‘3254 DI

Unadang— quung Nomor 5 Tahun l?Sé‘ten%aﬁg Perindus-
trian,(;Lem aran Negara Tahun 1?84 Nomor 22, Tambah-
arn Lembdian hEguta Tahun 1984 ﬂUﬁGF 32?4 -

Ur&*'” ;ndang :Homor w Tahun 1?&5 'té%aﬂg'rpe*ikanan
{ QQT aiain Negar' Tahun 1985 NumU| 4&; Tambahain Lem—
baran Nagar aliun 1985 Momor 3;?9 ) % :

Uﬁdang uﬁdang Nomor 5 Tahun 1930 awtarg Kaonservasi
ouncer Qaya alam dan Hayvati ( Lanba ran MNegara Valhun
197u Hémor 76, Tambahan Lambmlaﬁ Negara Tahun 1970
Momor %419 ) =

Ungang—uhdang Nomor 9 Tahun 1?9Gltetéﬁ - HKepariwisa—
taan { Lumbaran %ugaia Tarwn 1990 Nomor
Lumbaran N@ga;a hun 1990 Ncﬂalhqéz?} P

Unaangwﬁﬁdang Nomar 4 Tahun 1992 tentang Perumahan
dan Permukiman { Lembaran Negara :aﬁuu 1992  Nomo
23471ambahah LEMbasaﬁ nga:a Tahun l??? Nomai* 0469)

UHuang u“dang Nomor 24 Tahun 1??2 Leﬂtang Perataan
Ruang { ‘Lembaran Megara Tahun 1992 Nomor 11%, Tamba-
uahrgémbdiau ngdia Tahun 1992 Momor 3501 3z

Unuan*UﬂdanQ Momor 23 Tabhun l??? tentang Pengelo—

Jlagn. Lingkungan Hidup { Lembarait Negara Tahun - 1997

Nomor &8, Tambahan Lembaran Megara Ta Wit 1997 Nomor
269R )_; :

Unéﬁngv&ndang Homor 22 *FUH 19%% ‘tetang Peme-
rintahan Oasrah’ { lembarat Nagar* Tahun 1999  Momor

'160, TaTbahan Lembaran Ne sgaia Tahun 1999 Nomor 38%%):

14.

Peraturan Pemerintah MNomor 22 Tahun 1982 tentang
4 aturan Alr ( Lembaran Negara Tahun 1982
Nomor 37, Tambahain Lembaran Negara Tabun 1992 MHOmoT
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15,

13,

1.

'198? Nomar 25, Tambahan Lembarar

G ~4 I»

- 3 -

an Peimerintah  Nomor 23 %éhuﬁf'1982 tentang
:3_,i { Lembaran - Negara Tahin 1982 HNomor 38,
fbaha@ Lembaran Megara Tahun 1?82 rumor I226)

in Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985 tentang

&
al { Lembairan Negara Tahun 1?8J Nomor 37, Tam-
“aﬁﬁn-La1 @1 AT ﬂegdia Tahu” 198 Nmmou 323% )

Paratnian Pamerintah [R{sTiTel l&.@aﬁunf 1987 tentang
penyurahqn ‘Bebagian Urusan Pemerintaban di Bidang
pek&.aaau Utmuirn kepada Daerah (Lefbabaﬁ Negara Tahun
4uga:a Numor EBL3):

turdn - Pemerintah HNomor Jl 1unurﬂ 1793 tentaing
s Mengenai uampak L1ngkungan (L moaran Negara
aﬁﬁﬁ-i?@B Nomoir: 84, Tambahan Luﬂbalaﬁ Megara MNomor

§2;
e

ot
LB

[ 43]
Lt
gy

Ta

wse

rReputusan Presiden Republik Iudo CMomor 32 Tahun
1520 tentang Kawasan Lindung

Perﬁtu*&n Meiteri Dalam Negeri honur“9 Tahun 1982

_Lantaug pbduﬁan-PE"yu B Pexanuaﬁamn Paembangunain

dmﬂ ﬁ ﬁgﬁhdﬂlxuh o1 Da eiral "

Peratufén ﬁenteri'oalmm Negeri huﬁur' Tahun 1987
twnLui' Pdemnﬁ veﬂyﬁahhan Rencans s '

Keﬁytuﬁéh Menteri Peke irja
a

i &
teﬁtangmwerancanaan ata Ruang ha“—“ :

utusa Menters :Délam Hagéri'ﬂam@f 650 - 658
nggal s 24 Juli 1985 tentang Keterbukaan Rencana

o
&

‘Kota urrbuk Umum

Kegqtusan Bersama Menteri Dalam-Megeri dan  Menteri
Pekerjaan Umum HNomor - 650-1595 Tahun 1985  dan
i—F

503?KPT3{1?85.'teﬁtanf ‘FUﬁgﬁl“ffﬁ§$if”ﬂaﬁ Tanggung

AT Menteri B'a'l-am Meger i -'}_S_OET!.C{i"—'“S? Tahuin 1988
tentang | prUfJuh Palaksanaar Peréturah Menteri Dalam
geri Nomor 2 Tahun 1987 tentang Pedoman Penyusunan
ficana Kota § : -

84 Tahun 1992

I Munueri Dalam Negeri ﬁanér 3
t ;t] astuh Peratuiran Penyusuuan'?eraturan Dasirah
,teﬁtang*m hoana Kota 3 y S :

putusan Menteri Dalam Megeri @ mor: 84 Tahuu 1993
t bantukrperaturaﬁ Dasrah dan Parauuran Daerah

n o Umum Nomor &40/KPTS/1965
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instruksi HMenteri Oa

b
o

inst lam MNegeri Nomor:l4 Tahun 1988

Ctei taug Penataain Rudang Terbuka: Hijau di Wilavah
Fainotaau, ST S

ﬁﬁf'Paréturaﬁ Daerah Propinsi Daaﬁﬁh Tingkat-'l Jawa

Timur  Nomar 11 Tahun 1@91'ﬁ@hta@g Penetapan Kawas
_au L;nduug di Wilayah Daerah Tingkat I Jawa Timur;

Tfngkat I Jawa

0"
ful]

0. Parhturan Daeraly Propinsi Dasrdh
- Timur Nomor 4 Tahun 1996 tentaag'ﬁencana Tata Ruang
Wilayah. Propinsi Daerah Tiﬁghat I Jawa Timur - Tahun

l996;19§? - 2011/2012 ;

Daar&h Tingkat I Jdawa

31. Ke puLUaan Gubsrnur RKepala
Ti@yr hnmor 59 Tahun 1??6 tentamng Tata Ruaig Jawa
Timur g ' - “ i

32;:Perauura| Daerah Kabupatei. ﬁaur‘h Tllghat 1 JUmuauQ

_ Nomui & Tahun 19%6 tentang Batas ‘Wilayah Kota Ibuka-
_,ta hac auau Kabupaten Dasrah Tlﬁykuu II Jombang. '

Dengan persetujuan ﬁewan"Perwakilan Rakyat Daeraﬂ Kabupaten Daerah
Tingkat II Jﬁﬁuungu ' : : : e B

MEMUTUSKAHN

Menetapkan - : pERnTURnN ‘DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKQT IT JOMBANG

‘ - TEWNTANG RENCANA UMUM TATA RUGNG GTﬁ DENGAN KEDALAMAN
RENCANA  DETAIL TATA RUANG xoTn MOJOAGUNG  TAHUKR
;998 1999 = 2008—2009 ' '

BaB I

ETENTUAN UMUM

Fagal 1
Dalaﬂ wurduulah Dserah ini vang Jdimaksud dengan:.
E. Daaian admla? Rabupaten Daerah Tingkat ITI Jombang:
. Pemerintah Daerah, adalah Pemerintah  Kabup te“

i

Dag:ah Tingkat II Jombang .
c.oBupati “Kepala DaLiEH, adalah Bupati Kepala Oasrah
‘Tingkat-I1 Jombang ; . - K ' . '

b, Rencana’ Umum Tats ﬁuéng Kota - selanjutnya  disébut
RUTRK, mdalar Rencana pemanfaatan Kota yvang secara

'gafis bu;al ﬂlbubuL'uhLuh;muﬂJaQa Kasarasian paﬁ—'
barigunain  antar sektor dalam rangka pelaksana

Progidm~program pembangunait kntaf: |

-
140
t




<t

encana | Detail Tata Ruang hOLd belanautnya disebut

., R

-~ RDIRK, adalal Rencana pemahfaaLar ruang kota terinci
yaﬁﬁfdi USUn ulittuk peinyviapan -erwujudan ruangf_dalam
raugka palahsauaar program - Tasleint-T; ;peﬁbéngunan
‘kota p ' '

f“_RuTRh dangan hudalanan ROTRK., &Imh rumusan - Kebi-

jaksanadn pemag;aatar.suaug Kot yang' disusun dan
dluetaphan' untuk menjamin purmumbangan kKota <an
aebagai7 dasar uagl pENYUSURan dah pelaksanaan - proe-
gi"ém S@&l - paﬁge:ldullun pumbmnyutmi' hén.a, baik  wvang
d;lahukal Pemaiintabh maupun mabyaiahat secaita maenyve-
. 1lufuh dan ter padu’ untuk jangka wahtu Lertuntu s
g, w ‘aydh-KGLa adalah w;layah pmr&huaﬁaa! pe;tumbuhan
_ﬁymng meliputl & =

1. Desa’ hadunangaﬁ';
FDesa*WajoLrlsnG s
“Desa'M i a gan
Desa K a u i an
Desa Gambiran
-';V_DUhUll'ﬁQJU H ' S i
”Dﬁsa Kalangwiﬁangan 5 - 6
Daaa Haﬁullal

L ¥

Cy
a
{h
ﬁ!

03 ¥4‘0\_0133h TS

4

Baé<11

RFNC UﬁUH TATA R”“hG KOTA DENGAN K:DHLHHRH

sanaa'~,pemaufaatan ruang kKota wya ﬁy harus leaULRan
r

'Kada;aman Rencaf 1é ﬁv:'i.a.i. T

Ruhﬂﬁﬁﬁ DnTﬁIL TATA RUANG } GTu1

Pasal 2 _

2 ¥ e L - |

Dengaﬁ_ P ratu an’ Dasrah ini di han RUTRK  dengan |
Kedalaman ROTRK Kota Fojoagung sebaﬁai rumusan kKebijak-

Jan pedumnan bagi penyusunan pruglam dan  pengen—

lia' pelaksanaan panbangunan W11ayah haua baik yangd
dilak uﬁan L oleh ‘pe marintalh  maupul wa?yaLakat'.dalam‘
taf L l ?3; 197? - EOuB;’EOL}? . '

7 Kedalaman Rencana
tlebibh lanjut dalam
. Ruang Kota dengan
ata’ Mojoaguig yang
terpisahkan genyan

Umum Tata R
I Tata Ruang
Buhu‘dan A Lo L Peta Rencana

mui‘upn;r\an Lampir 4!‘1 <dan bag
Peratuiran Daerah iIni.

rPaSal 4

(1) Ry TRK dengah Kédalamaﬂ RDTRK_Kﬁ
g“;mana dimaksud dalam Pasal =
pé & bangar Kota fojoagung U:Lun Jaigha wak
;i
LBEpU '

g
S5 lul") tahu” u
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(2}

(&)

{4)

CRUTRK dengan Kedalaman ROTRK in
wajib  dipatuhi oleh ssmua p
pembanguinan <di Wilayah Kota.

N
juit
h—

()

ot:auagl pengembangan Kota dimaksud pada ayat (1),
batwa -Kota rMojoaguing. ditetapkan menjadi Bagian
Wilayah Kota (BWK); -

oeulap' BWK dlm hs'ﬁ”pada A¥a 3 dibentuk pusat
BUWK dan tiap BWK dibagi dalam uaba:apa Uit ling-
hungan, dan pada masing-masing Unit lingkungan
dibentuk satu Pusat UALt Lingauﬁgan;'

Daiam fpelak andan  Rencana Umum Tata Ruang Kota

dehgdn? Kedalaman Rencana Detail Tata Ruang Kota
MuJuagang apabila dipariukan dapa dilarkukan penin-
jauan kcmbali {evaluasi) $@dikft

_ rya setelah jangka
waktu 5 (1¢na tabun g :

i turhadap RUTRK dengan Kedalaman RDTRK ini
dllanbuuanmu Dila. has ? gvaluasi dimaksud

pads ayau {4y, menunaahnan mdanya fperubahan Jdarn

penyimpangar ¥ANG il 16 7 asa; dalay purﬁembangannya"

ersifat mengikat dan
hak - yvarmg melaksanakan

1.

dinkuls ﬁaﬂgatur pola tata guna . tanah dan menyerasi-
Kan antara rencana tata *uang.dengan pola penatagu-

naan  tanah, maka periu  ditetapkan  pokok-pokok -

heb;gdhsaﬁaar penatagunaan ‘tariah  Khususnya yaﬁ@f‘
menyangkut hal- hal yang, mutlak diperlukan umtuk
pelaksanaan: Rsnua; Umuin Tata Ruang  Kota Dengan
Kedalaman Rencana Dsta Ruang Kota Mojoagung
Tatun 1998/199% - 2 s '

P&Ruk-éardk K@bijak¢auqqn puuatagunaau tanah seba—
dimand dimaksud pa da ayau (l) adalah smbagal beri-

a: Untiak  1zin penggunasn tan

‘yang belum  habis
| masa berlakunya, apabila te

wata tidak sesuai

: danéan'*Peraturan-'Daefah'Luyuaﬁg RUTRK dengan
© kedalaman RDTRR vang baru, maha harus . dilakukan
T penyesuaian  atas: p@ﬁygunaaﬁ " tanahnya  secara

berEahap sesuai deingan l@ﬂb&ﬁa paeruirtukan atau
“pemantaatan ruang . s ,aagainaﬁa cdiatur dalam
"PelatUIan Dasrah dimaksudy K




kKungan;

. Dikecualikan atas hetentuar sebagaimana dimaksud

pad& uruf a bagi perus ahaan vang sudah  berdiri
se_ 1uﬁ penstapan Rd RK duugan Kedalaman RDOTRK
; ak melanggar _eﬁtua@ pengelolaan lipg-

Perusahaan dimaksud pada Huruf b, dilarang
- memperluas  lahan, mengembangkan Tisik bangunan

danatau kapasitas produksi. s

- Penatagunaan tanah baik di; wilayah perkotaan

upur wilayvah pedes aaﬂ' Jikémbangkan ketentuan—

'h &ntuar untuk mengatui

gu s_:ahblmum persil kawaaan tertuntu 5
l“bar minimum dan mak51mum_ persil. wvang
adap jalan bagl Kawasan tertentu :
isi pemanfaatan per511 untuh bangunan

sl pemantaatan pgrsil' pada kKawasan
_ @nty untuk menduk rung - ?ebutuhan brabaraﬁa
$_nlsarana UMLR Y arng d;purlukan 2 N
al—-hial: lainnva wang mwnyangkuL hubuugdn
- ntara penguasaan pETSlL olwh semeorang atau
badan usaha dengan kepentingan umum. '

;;Ketgupuan penatagunaan t nah: sebaga;maua dimak-

'ada huruf d bagi seséorang atau badan
vang menguasai lahan lebih dari  luas
tu, akan ditetapkan lublu :laijut" sesuai
yran perundung undangan -vang berlaku, baik
bentuk proye fisix-:qupur‘ dalam bentuk
par tisipasi j R T
bnrtimbangar nhUaua; yang ahar diatur lebih

f;lanJuL sesual peraturan perundang—undangan yang
‘bur’"hu, maka terhadap penguasaan tanah woleh

&g ‘-“ang atau badan  usaha untuk pungyuﬁaan
dengan luas tertentu, dapat dikenakan Kewajiban
untgn manyerahkan sebagian’ dari. tanah  vyang

CdikGasai - untuk kepentingam umum, tanpa ganti -
rugiop ' X : -
S Untuk . memenubl ke E?tu&n Fencana pei utukan

g taf'h peman.aatan' ruang yang dltetapkan'- A& 11

untgn “menjamin tertib pmlmhgaﬁaan penyelengga—
raafy tugas-tugas pemerintahan dan  pembargunan

"serfa guna menjamin terwujudinya Keadilan sosial
';yang nyaha, maka dalam hal ual Khusus vang -akan

'dluuua lebih lanjut sesua _guaturan D& undang—

undangan vahyg berlaku, epada_ seseorang -ataur
b"dan_ usaha yang mengq4uﬁan‘parnohunan -p@nguau'

5 saapn tarah dapat diberikan berdasaikan tétéﬁtuan

nc ra tata ruang vang berlahu"




(3)

IZIN

(1)

(2)

hi' Mengingat sskter informal yang umumnya merupakan
‘Efusaﬁa golongan ‘ekonomi  lemah dalam wilayvah
'?ﬁ&rkotaan narupakaﬁ CUinsur iekonami masvarakat
“yang potensial dan teirus berlanjut, maka penata-—
'éyuﬁaaﬁ tanah Jdi Wilayan pwrmuhlﬁau duau DEFKO“
: taan diarahkan agar dapat menampung Kebutuban
. tanah untuk kegiatan usaha sértmr?iﬁfcrmal, baik
< meldlui  penyediaan lahan  sec ra kKhusus oleh
< pemer i rtah Daerah, maupun melalui  pe rarn serta
”wg;abau usaha gclangan mhonam; Kuat 3

e}

Uutuh ;upaya pengaaa u_tanah :ﬁagi “pengadaain  dain
p&:xnghahan fungsi fasilitas umidm di-wilavah perko-
taan, ﬁmaka upava-—upava yaind be#Ken an dengan Kon-
,,idaﬁi tanah maupun tukar-menukar o tanah, perlu
Ke angkan secara serasi dan. sejaian dendgain
Y& leuggaraan tugas—~tugas dibidany i pemerintahan
“pe }baugunan. S 5 SES T

A

ST BAB IV

PEMANFE & : ATAN RUANG DaN P;L“”ﬁNﬁN deH
- ipEMAN FAATAN RUANG

Pasal 7

Déiém7% rangka puﬁywlengga:aar;-dan"_p&ngendali&n

pémanfdatan ruang u;kwmbaughan izin pemanfaatan
ruang cdan  pelayanan umum pemanfaatan ruang non
pari i an 8 '

£3

1zin pemanfaatan uany vang dikembangkan meliput
a.- izin 1oKasi/letak tepat penguasaan lahan u

“ pbangunanf/kegiatan
b izin tapak lingkungan ;5
c.oizin Mendirikan Bangunan ;
di_iziﬁ'mmnghapub Dangunan. |
Pelayanan umum pemanfaatan ruang tidak bersifat
perizinan dan meliputi pelayanan umun dalam bentuk:
a.. pemberian r"kumendaSi prinsip tatu ruang o
. pumdarian hwtw[aug Aorencana '
ngpémuerimﬁ keterangai yaiaufayurat pembangunan
;}?1nghungan;hat asai. Y

PQWE"a'an:izin EmE

aatan ruang dan: pelayanan umum
pEman fiatan Ffuang d 1

selenggai-akan déngar mengacu
avah p61huudau dain Renca-
R ) nuuh Wlldyah di  luar

pada EbTRh;RDTRn LHTuk W
na Tata Ruang Wilayah (R
wxxﬁyuh peirkotadan.

E

e
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(4}

(1

(23

(1)

BaB Y
PE NG DﬁLTQNIPEHﬁNFﬁﬁTﬁN RU#HG
Pasal 8

laku~

beis

Dalamiéangka.pengendali‘“ PEm raatan ruang o
Kai kagiataﬁ pengawasan dan. p&h&ltlbaﬂ u

*

Kegiatan pengawasan terdir
tauan, pslaporan dan evalua:

[T
o

_ atan peman—

atas  kKeg

]

g

Kegiatan penertiban dapat dilakikan secara langsung
mmlalu’ meKanisme penegakan huRum maupun melalui
mt?:r.a.l‘ubt"ﬂt:: pemberlakuan sanksi dis-insentif

Iﬂstaisi - yang  berwenang 'dalém penyelenggaraan
pengawasan  pemanfaatan ruang ditetapkan  lebih
1anjuLi Gle Bupati Kupala Da&iah sesuai' peraturarn
perundang-undangan yang b e:lahu. L

: BB VI
PENGAWASAHN

Pasal %

ke

Dalam ‘rangka pengawasan pemanfaatan ruang ber-

daaatka rencana tata ruaing yang berlaku, Pemerio-
N
tah —Da ah mcngada&ar pwmaﬁtauar rutiﬁ dai pamah

tduan g@riodik 8

tin diselenggarakan oleh instansi yang

Pemartauan ru
berwenang bersamaan Jdengan penyelenggara&n prus&¢
perizinan maupun proses pslayanan umum sebagaimana

dimaks&dfﬁ lam Pasal 7, dalam bentuk pencatatan dan
peHgapIGtar s&mua Jdata dan ;nuuumasi yang menyang—
kut pEﬁaifaatan fuang 4 :

Pemantauaﬁ periodik diselanggaﬁakan cleli Instansi
yang bwrWunany saRkurang— kurﬁngnya sekall dalam satu
tahur dalam bantuk pencahahur'uau pangeplotaﬁ'se
dqta ﬁan informasi vang mangangkuL pemanfaatan
ruang. - ' b : o
P BAB VII . g

IKETENTUAN SANKSI

Pasal 10

Sahks ta hadap palanggaran atas pemanfaatan ruang
yang "id K sesuail dengan rencana tata ruang vang
bérlaku, Tdapat berupa panért;ban langsung sesuai
déﬁganiperaturan perundang*undaﬁgan vang berlaku 3

i



| -'cen

(1)

gus

B
%

p - 10 -~
unartiban langsung sebaga inana%dimaksud'pada ayat
(1), meliputis : -
“fiﬁemgaﬁgkaran,
:}PEHQHGHLLQH kegiastan pemanft ruangs
”‘w&nggusu:an' - : é., A

Peng mhalian pemantaatan
dﬁtuﬁauhya“

ai senartiban langsung d;la
g i b ulu ncmbeuij peringatan sec
teirtulis dari  Bupati Kepala Daeral.  kKepada wvang
- T

érsandgkutan sebanyak 3 (tiga) Kali.-
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I‘“unya Peraturan Daerah ini, maka Peraturan
KabupaLeu Daeirah Tingkat IL Jombang HNomoir 6
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Peraturan Daerah inl mula berlakuiﬁada{tanggal aiup-—
dangkan. ¢ : :

Agar -sétiap orang mengetahu 1nya memerintahkan
pengundangadn Peraturan Daalat ini dengan penempatalinya
dalam_ Lembaran Daerah Kabupag&n-xmaerar Tilghau It
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pitetapkar '1 Jombang
pada taugga; 11 Mei 1999

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH - BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
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Tlﬁgﬁdt If Jawa Timu| Ctanggal 31 HgUbtUb 1999 Nomor
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A.N. GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
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Asisten Ketataprajaan
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Drs. MASDRA M. JASIN

Pembina Utama Madya
HIP. 510 035 499
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Dagraly Tingkat 1T Jombang Tahun . l?“? Seri C pada  tang-
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RENCANA UMUM TaTA RUANG KOTA DENGAN KEDALAMAN
RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA MOJOAGUNG
TAHUN 1998/195% - 400814009
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PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Cukup jelasa
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Pencantuman Pasal tini sesuai dengan
i-ﬁmsal ln dan 17 KwPUtUb&ﬁ Menteri Dalam

Nomor 84 ahur - 1992 tentang
ik Pelahbandan Pmnyubusan Peratu-
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Ayat (2). - S
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huruf e dan fo Ly
huruf g : S
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Disamping membuks

wndang  Nomoir 24 rahur“
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finumu'g (i it Uk
mengembangkan perangkat - keb ;jahaanaan

-aoperasiconal di anghau Daeral, penata-

gunaain tanah. harus mEﬁgacu p&dd bidangm
1992 mE UL U
Undang—undaing dan Parauuraﬁ Pemeirintah
lainnya. Olsh kaie “itu - perangkat

kebijaksanaan asional yang. dikem—
bangkan adalah tas -pada hal-hal
tertentu yang bers: t mendesak. '

Cukup jelas.

Ketentuan pada ayatfln;'meiupahan suatu
upava pendekatan R aan dJdalam
rangka menjabaikan mahbuu bahwa Pambha—-
giting i Hasiomal mwrupakar pwnjabaran
dari Pancasila, RHU$ubnya baerkaitan
dergan masalah- maaaiau tcnua g 3 '
~ Pola penguasaan lua» Lanau saehubunga
dergan gL35 puﬁmuaah T uaivg yang
memuat aspek kead lap s o
-~ Hubungan antara 3u1a pwnguasaau dan
pemantaatan p@ffilfnawabmn L dengan
Kepertingan umim, - - '

Cukup jelas

Parimohonan panguaﬁaan’ tanah-*biasanya
merngikuti bdtab“batab  administratif
persil sehinggas sei ing terjadi  adanva
parsil-parsil vang ﬁertutup atau terje-
pit yang mengakibatkan harga tanah atau
nilai  tanah persil tersebut menjadi
Turun. Hal seperti ind sangat merugikan
pihak pemilik persil vang nilai tanah~
fiya turun. Oleh sebBab itu dalam kait—
annhya <dengan habij %sanaaﬁ uitbuk ﬂenja~
ga dan menjam “a&éilan; maka Pemerin-
tah ODaerah dapat R jibkan pemohon
penguasaan tanah untuh meEnguasal batas-

batas tertentu, sesuai daﬁgaﬁ rencarda
tata ruang vang ada. -
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perundangan yang
¥ang menyangkut
han- padca  umumnya
mErupak 55 berdasarkan
pr;ns;p dakuﬁ5ﬁﬁht ‘Bementara itu
tugas—tugas vang  menyangkut penataan
ruang  ssbagian basar meﬁupakaﬁ Tugas—
h» ardasarkah" nsip desentralisa-

- agar - rencana

dilaksanakai
s& maka semua tugas-
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8. aspek lokasi diwgjudkan dalam bentuk
izin lokasi, va '-menetapkmn' batas
tepat hak penguasaan Lanah _ '

b. aspek  kualitas’® ruang ai iujudkan
dalam bentuk izin tapak. lingkungan,
baik menyangkut tentuan gaametrik
pemanfaatan nuj Untuk  bangunaty,
maupuin. yang berkenaan dengan prasar=-.
ana-sarana - umuh; 'berta perubahdn"
morfologi tuﬁah.'
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Pember i non- --?izinan
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ruang ian pertimbangan .
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suata permohonan nfaauan i uan g pada
suatu lokasi t -*@uuu ' sudah. sesuai
daﬁgah rencana t 3|uang atau tidak.
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Pemberian pelayanan umum. non-perizi
Yang berbesntuk  Keterangan = rencana
adalah mencakup pamberian  Ketsrangan
tentaing aspek~aspé% - taknis Fencana
tata ruang suatu obyek -tertentu
dimintakan Keterangannya.

Pembarian p=layananiumum? non—perizinan
wang berbentuk Reter%ngan tentang
syalrat-svarat pembqnguﬁgn lingkungan/
Kawasan mencakup pémberian Keterangan

, dan  Ketentuan tentang  syarat-syarat

: vang harus dipenuhiicleh suatu rencana

3 pemantaatan tanah'foleh pemohon  agar

: dicapai keterpaduan pembangunan Kawa-—
san. ) .

Zemua palayanan umum  non—-perizinan
harus menyebutkan batas waktu berlaku- :
iTva reKomendasi, ‘Keterangan Maupun +
svdrat-syarat pemﬂangunan dimaksudd,
untuk menjamin agar produk  pelayvanan
umum  tersebut tidak disalahgunakan
sebagai bagian dari - spekulasi tanah. |
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- ; deregulasi dan debirokratisasi, mak
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Pasal 11 ayat (1) : Yang  dimaksud kesgalahan prosedural
g ; adalah ' R ,
B 1. pemanfaatan ruang termasuk membangun
sebelum izin lokasi diterbitkang
d. Kekurangan KelengKapan persyaratan
E administrasi {misalnya, IMB, HO dan
¢ 8ITU~nya masih dalam proses penerbi-
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Pencabutan Peraturan Oaerah dimaksud
Karena . kKetentuarn yang i
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Kondisi dan situasi perkémbangan Kota




